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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang transportasi pribadi merupakan hal yang wajib untuk
kita miliki dizaman sekarang terutama motor. Motor merupakan sebuah alat
transportasi yang banyak digunakan sehari-hari untuk membantu kita dalam
berpergian dari suatu tempat ketempat yang lainnya. Dengan adanya
perkembangan otomotif yang sangat cepat di Indonesia, kebutuhan motor setiap
waktu juga terus meningkat. Hal itu dapat dibuktikan dengan data yang diperoleh
dari AISI (Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia) yang menunjukan pada
tahun 2018 distributor domestik di Indonesia mencapai angka 6,383,108. Dan
pada tahun 2019 distributor domestik di Indonesia mencapai angka 6,487,460.
(AISI, 2019). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelian motor akan
terus meningkat dari waktu ke waktu. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan dalam memilih motor sesuai kebutuhan dan kriteria
pembeli (Wedhasmara, 2010).

Perkembangan pengguna motor sport di Indonesia akhir-akhir ini telah
berkembang sangat pesat dan semakin beragam khususnya para produsen motor
sport yang terus melakukan inovasi. Hal ini terlihat dari semakin beraneka
ragamnya merek dan jenis motor sport di Indonesia. Akibatnya konsumen harus
semakin selektif dalam memilih produk yang akan dibeli. Faktor yang menjadi
pertimbangan bagi konsumen dalam memilih produk yaitu faktor nilai dan
manfaat yang akan diperoleh konsumen dari suatu produk. Selain itu, konsumen

juga mempertimbangkan berapa besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk



memperoleh produk tersebut. Banyaknya produk yang memiliki kesamaan
bentuk, kegunaan, dan fitur-fitur lain membuat konsumen kesulitan untuk
membedakan produk-produk tersebut. Inovasi produk terus dilakukan oleh
produsen motor sport untuk menarik perhatian konsumen dan tentu saja agar
konsumen bersedia membeli produk yang dihasilkannya (Kotler,2000). Untuk
membantu permasalahan tersebut maka dibutuhkan sistem rekomendasi berbasis
website.

Kombinasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Multi-
Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) akan
diterapkan sebagai pendukung dalam sistem keputusan. Metode AHP seringkali
digunakan dalam menentukan penilaian kriteria karena mengandalkan pemikiran
seorang ahli atau pakar, dan menerapkan unsur objektivitas. Hal ini karena
metode AHP memiliki penilaian rasio konsistensi untuk menentukan kecocokan
dengan penilaian para ahli. Pemberian nilai pada setiap kriteria akan beresiko jika
digunakan untuk menilai suatu unsur alternatif. Unsur objektifitas akan
berpengaruh apabila hanya metode AHP yang digunakan untuk memilih atau
menentukan prioritas alternatif yang terbaik. Oleh karena itu diperlukan metode
lain untuk bisa dikombinasikan dengan metode AHP, yakni metode MOORA.

Alvyn (2019) sudah pernah melakukan penelitian serupa dengan judul
“Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Motor Dengan
Menggunakan Metode AHP dan SAW?”. Dalam Penelitian ini penggunaan metode
yang berbeda, yaitu Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis
(MOORA). Mandal dan Sarkar (2012). Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa

metode MOORA adalah metode terbaik dibandingkan dengan metode lainnya.



Mandal dan Sarkar membandingkan waktu kalkulasi untuk perhitungan
matematika yang kompleks, kesederhanaan dalam pemeringkatan alternatif,
transparansi untuk masalah kerahasiaan data, dan fleksibilitas dalam
mengoptimalkan banyak atribut yang saling bertentangan metode MOORA
dengan metode lainnya seperti EVAMIX, ELECTRE, TOPSIS & AHP, VIKOR,
MADM, CORPAS dan SAW. Metode ini dapat mengoptimalkan dua atau lebih
atribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk
memecahkan berbagai jenis masalah dengan perhitungan matematika yang
kompleks. Pada kasus Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang kompleks,
sistem akan kesulitan dalam mengidentifikasi kesalahan saat proses perhitungan
jika tidak memiliki fleksibilitas yang baik. Oleh karena itu, metode MOORA
cocok dalam merekomendasi pembelian motor kepada pembeli.

Metode yang dipilih untuk diimplementasikan pada sistem rekomendasi
motor sport ini adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) dan MOORA (Multi-
Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis). Metode MOORA sendiri
merupakan kategori Multi-Criteria Decision Making (MCDM) vyaitu teknik
pengambilan keputusan dari beberapa pilihan alternatif yang ada. Metode ini
dapat mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara
bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah
dengan perhitungan matematika yang kompleks. Pada kasus Multi Criteria
Decision Making (MCDM) yang kompleks, sistem akan kesulitan dalam
mengidentifikasi kesalahan saat proses perhitungan jika tidak memiliki
fleksibilitas yang baik. Oleh karena itu, metode MOORA cocok dalam

merekomendasi pembelian motor kepada pembeli. Sedangkan AHP dalam



penelitian ini, keputusan dibuat dalam situasi di mana pembobotan dilakukan oleh
pakar. Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak
digunakan dalam menghadapi situasi Multiple Attribute Decision Making
(MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.
Sebagai metode pembobotan dapat mengukur pendapat seperti data pengguna
yang nilainya diberikan tidak selalu sama pada setiap pengguna (Wang, Xiao,
Chen 2003). Prinsip kerja AHP adalah membentuk suatu struktur permasalahan.
Dalam menyelesaikan permasalahan MCDM, AHP menyusun struktur hirarki
masalah mulai dari yang paling atas yang disebut goal, kemudian dibawahnya
disebut variabel kriteria dan selanjutnya diikuti oleh variabel alternatif. Pengambil
keputusan, selanjutnya memberikan penilaian numerik berdasarkan pertimbangan
subjektifitas terhadap variabel-variabel yang ada untuk menentukan tingkatan
prioritas masing-masing variabel tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas, maka
akan dilakukan penelitian implementasi metode MOORA pada sistem
rekomendasi pemilihan motor sport. Dalam sistem ini, pembobotan kriteria
menggunakan metode AHP dan kriteria-kriteria yang digunakan antara lain harga,
merek, cc, ban, riding posisi, performa lalu akan survei kepada orang-orang untuk

mengambil 3 kriteria teratas.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka masalah yang dapat

dirumuskan dalam penelitian yang diajukan sebagai berikut.

a. Bagaimana merancang suatu implementasi sistem pendukung keputusan
pemilihan motor sport menggunakan metode AHP dan MOORA?

b. Bagaimana hasil pengukuran tingkat usability dari meotde AHP dan
MOORA dalam sistem pendukung keputusan pemilihan motor sport?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, berikut batasan masalah yang terdapat dalam

penelitian.

a.  Sistem ditunjukan pada pengguna yang ingin memilih sepeda motor sport
untuk sehari-hari.

b.  Kriteria motor yang diambil berdasarkan pakar motor sport.

1.4 Tujuan Penelitian

a.  Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan metode AHP dan
metode MOORA dalam sistem rekomendasi pemilihan motor sport yang
dapat memberikan rekomendasi dalam memilih dengan keinginan
penngguna.

b.  Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tingkat usability website

menggunakan System usability scale (SUS) pada penggunaan sistem
pendukung keputusan pemilihan motor menggunakan metode AHP dan

MOORA.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah Mempermudah calon
pembeli motor dalam memilih motor sport yang sesuai dengan keinginan pembeli

motor sport.
1.6 Sistematika Penulisan

Sietematika penulisan yang digunakan dalam penyajian laporan skripsi ini

adalah sebagai berikut.
1. Bab | Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang

dilakukan dalam penelitian ini.
2. Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisikan teori-teori yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian. Teori-teori yang akan digunakan untuk mendukung penelitian ini
terdiri dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Anallitical Hierachy Process
(AHP), Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA),

System Usability Scale.
3. Bab Ill Metodologi Penelitian dan Perancangan Sistem

Bab ini berisikan metode penelitian yang digunakan dan rancangan dari
aplikasi yang dihasilkan, seperti studi literatur, perancangan sistem, pembuatan

sistem, pengujian sistem, dan penulisan laporan.



4.  Bab IV Implementasi dan Uji Analisis

Bab ini berisikan implementasi sistem serta hasil uji coba aplikasi dan

analisis dari penelitian yang dibuat.
5.  Bab V Simpulan dan Saran

Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan

tujuan yang ada dan saran untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini.



